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ABSTRAK  

  

  

  Salah satu cara perkawinan pada sapi potong yang populer adalah dengan cara 
Inseminasi Buatan (IB). Induk sapi potong hasil perkawinan IB yang ada sekarang ini 
proporsi darahnya sulit diduga karena tidak diikuti dengan rekording yang jelas. Kondisi 
seperti  ini berdampak pada efisiensi reproduksi rendah ( S/C tinggi, CI panjang, C/R 
rendah), hal ini diduga telah terjadi inbreeding.    

  Dari data lapang populasi sapi potong di Kabupaten Blitar sebanyak  200.000 
ekor.   Efisiensi reproduksi  sapi Simpo (S/C 1,78 ± 0,68; CI 14,88 ± 2,29) dan Limpo ( 
S/C 1,56 ± 0,63 ; C I  14,79 ± 0,26 bulan).  Inseminasi dilakukan dengan menggunakan 3 
sumber genetic Brahman, Limousin dan Simental, pada induk local secara cris cross 
dengan S/C 1,5  dan NRR 66-90. Dari penelitian ini dapat disimpulkan aplikasi program 
persilangan yang terencana terhindar terjadinya inbreeding, dan diharapkan calving 
intervalnya mendekati ideal.  
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Optimization Of Local Female Reproductive Sapi (Un-Identified Bred) 

With Three Superior Through Genetic Resources Intensification AI  

  

Abstract 

  

One way crossbreeding in beef cattle are popular is by artificial insemination ( AI) . Parent 
beef cattle mating IB results this current unpredictable proportions because blood is not 
followed by a clear recording . These conditions have an impact on reproductive efficiency 
is low (S/C high, long CI , C/R low), it is alleged to have occurred inbreeding .   Populations 
of beef cattle field data in Blitar 200,000 tails . Simpo cow reproductive efficiency ( S / C 
1.78 ± 0.68 ; CI 14.88 ± 2.29 ) and Limpo ( S / C 1.56 ± 0.63 ; CI 14.79 ± 0.26 months ) . 
Insemination performed using 3 sources of genetic Brahman , Limousin and Simental on 
local females with cris cross system obtained S / C 1.5 and NRR 66-90 . From this study 
it can be concluded that a planned crossbreeding program applications to avoid the 
occurrence of inbreeding , and expected calving intervals are close to the ideal .  
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